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ABSTRAK

Penggunaan sepeda semakin berkembang di berbagai kota untuk beragamtujuan perjalanan dan
alasan penggunaan. Salah satu yang diduga mempengaruhi adalah faktor gaya hidup pelaku
perjalanan. Studiinibertujuanuntuk menganalisis pengaruh faktor gayahidup terhadap penggunaan
sepeda pada masa pandemi COVID-19. Data yang digunakan berasal dari hasil penyebaran
kuesioner secara daring pada pengguna sepeda di wilayah DKI Jakarta. Data dianalisis
menggunakan analisis faktor dan analisis regresi logistik multinomial. Hasil analisis faktor
menghasilkan tiga faktor utama, yaitu gaya hidup terkait kualitas hidup, kemudahan (convenience),
dan modernitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor gaya hidup memberikan pengaruh yang
berbeda pada tujuan penggunaan sepeda. Faktor gaya hidup yang memperhatikan kualitas hidup
menjadifaktor yangsignifikan dalampenggunaan sepeda untuk pergi berbelanja dan kegiatan sosial.
Untuk faktor gayahidup yang memperhatikan aspek kemudahan (convenience) menjadi faktor yang
signifikan dalam penggunaan sepeda untuk pergi ke kantor atau sekolah, atau mengantar barang,
dan untuk berbelanja, sedangkan modernitas hanya berpengaruh signifikan untuk tujuan kegiatan
sosial.

Kata Kunci: Pandemi, COVID-19, Gaya Hidup, Sepeda
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ABSTRACT

The use ofbicyclesis growing in various cities foravariety of travel purposes and reasons for use.
One of the alleged influences is the lifestyle factor of the traveler. This study aims to see the
influence of lifestyle factors onbicycle use during the COVID-19 pandemic. The data usedare the
results of online questionnaires to bicycle users in the DKI Jakarta area. Data were analyzed using
factor analysis and multinomial logistic regression analysis. The results of factor analysis produce
three main factors, namely lifestyle related to the quality of life, convenience, and modernity. The
result ofthe analysis showed that lifestyle factors had a differentinfluence on the purpose of bicycle
use. Lifestyle factor that pays attentionto the quality of life is significant in the useof bicycles to go
shopping and social activities. Lifestyle factor that pays attention to the aspect of convenience is
significantly influencing the use of bicycles to go to the office or school, or deliver goods, and to
shop, while modernity only has a significant effect on the purpose of social activities.

Keywords: Pandemic, COVID-19, Lifestyle, Bicycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di awal tahun 2020, Indonesia digemparkan oleh merebaknya virus yang berasal
dari Wuhan, Tiongkok, yaitu Coronavirus Disease (COVID-19) yang ditemukan
pada akhir Desember tahun 2019 (Yuliana, 2020). Sampai saat ini dapat dipastikan
ada 223 negara yang telah terjangkit virus ini dan jumlah orang yang terinfeksi di
Indonesia per tanggal 28 Februari 2021 adalah 1.329.074 jiwa (WHO, 2021).
Penyebaran virus ini cepat karena ditularkan melalui droplet percikan dari
seseorang yang sakit yang keluar pada saat batuk dan bersin. Hal ini menimbulkan
pertemuan-pertemuan dengan jumlah besar dan yang memungkinkan terjadinya
penumpukan orang harus dihindari (Yunus et al., 2020).

Untuk memperlambat laju penyebaran virus Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit Amerika Serikat telah merilis aturan jarak minimal dua meter
dari orang lain, melarang berkumpul, dan menghindari pertemuan massal (CDC,
2020). Tidak seperti negara lain yang menerapkan lockdown atau karantina sebagai
opsi untuk mengatasi penyebaran COVID 19, Indonesia menghimbau masyarakat
untuk melakukan social distancing dengan cara belajar, bekerja, dan beribadah dari
rumah (Jannah, 2020). Anjuran ini kemudian diperkuat dengan diterbitkannya
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB).

Secara umum disepakati bahwa perjalanan harus diminimalisir dan hanya
mengijinkan perjalanan yang penting atau tidak dapat dihindari (Tirachini et al.,
2020). Dengan adanya aturan yang telah dikeluarkan menyebabkan gaya hidup dan
perilaku seseorang dalam bersosialisasi berubah (Dedy et al., 2020). Hal ini sesuai
dengan studi yang dilakukan oleh Rizki (2020) yang menyebutkan bahwa
penurunan mobilitas penduduk jauh lebih tinggi saat kasus konfirmasi positif
mengalami lonjakan lebih dari 200% maka dari itu diasumsikan bahwa dampak
psikologis berpengaruh terhadap perilaku penduduk dalam menghindari perjalanan

dan kerumunan.
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Studi telah dilakukan oleh Shahin et al. (2020) yang mendapat kesimpulan
bahwa tujuan perjalanan, pilihan moda, jarak tempuh, dan frekuensi perjalanan
berbeda secara signifikan antara sebelum dan selama pandemi dan sebagian besar
perjalanan dilakukan untuk berbelanja selama pandemi. Selama pandemi, orang-
orang merasakan risiko yang lebih tinggi untuk melakukan semua jenis perjalanan
dan menghindari berpergian ke tempat-tempat yang menurut mereka beresiko
(Hotle et al., 2020).

Nikiforiadis etal. (2020) mengatakan bahwa individu mulai beralih dari moda
transportasi yang menjadi risiko tinggi penyebaran COVID-19 ke bersepeda untuk
meminimalkan risiko infeksi. Menurut De Vos (2020) pada saat pandemi berjalan
kaki dan bersepeda akan meningkat, karena kontak sosial dapat dengan mudah
dihindari selama perjalanan aktif. Kurangnya aktivitas di luar rumah dan social
distancing juga mengakibatkan banyak terjadi perjalanan tanpa tujuan maka orang
lebih mungkin juga untuk berjalan dan bersepeda.

Sepeda merupakan salah satu sarana transportasi bagi setiap orang. Dalam
menghadapi pandemi, bersepeda tampaknya muncul sebagai cara untuk tetap
terhubung dan menjadi gaya hidup untuk sebagian orang. Naess (2005)
menjelaskan gaya hidup dipengaruhi oleh banyak aspek, dimana gaya hidup juga
akan membentuk karakter dalam menentukan sikap pilihan.

Faktor gaya hidup, yaitu dimana pemilihan jenis kendaraan pada umumnya
dianggap mencerminkan atau mengekspresikan gaya hidup orang tersebut
(Mokhtarian et al., 2004) dan juga pemilihan moda telah ditemukan sangat terkait
dengan gaya hidup (Dickinson et al., 2010). Selain itu banyak orang memahami
moda transportasi mereka (bersepeda, mengemudi) dan tidak kalah pentingnya
kendaraan mereka (terutama mobil) sebagai sarana penting untuk mengekspresikan
identitas pribadi mereka (Dalpian et al., 2015).

Pengaruh faktor gaya hidup terhadap suatu keputusan kerap dijadikan bahan
penelitian di Indonesia namun studi atas keputusan terhadap penggunaan sepeda
pada masa pandemi COVID-19 belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan sehingga diharapkan studi ini mampu mengisi kekosongan studi
mengenai pengaruh faktor gaya hidup terhadap penggunaan sepeda pada masa
pandemi COVID-19.
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1.2 Inti Permasalahan

Selama pandemi berbagai negara telah menerapkan tingkat pembatasan yang
berbeda untuk mencegah dan mengendalikan penyebaran virus COVID-19.
Pembatasan tersebut dapat mempengaruhi gaya hidup masyarakat, interaksi sosial,
dan kondisi ekonomi. Secara khusus, perjalanan dan aktivitas di luar ruang dapat
berpengaruh secara signifikan (de Haas et al., 2020; Mogaji, 2020). Di sisi lain
ketakutan akan infeksi dan risiko yang dirasakan juga dapat mempengaruhi perilaku
perjalanan dan pemilihan moda transportasi. Maka dari itu masyarakat mulai
membuat berbagai tren, salah satunya menyebabkan kegiatan bersepeda meningkat
secara signifikan (Irham, 2020) dan menjadi gaya hidup baru di masa pandemi
sekarang.

Faktor-faktor utama dalam pembentukan gaya hidup ada dua, yaitu
demografis seperti tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin,
dan psikografis (Kasali, 2000). Perbedaan faktor pada setiap individu
memungkinkan adanya perbedaan persepsi masyarakat mengenai gaya hidup
bersepeda pada saat ini. Penelitian diperlukan untuk mengetahui apakah orang
menggunakan sepeda saat masa pandemi dipengaruhi oleh faktor gaya hidup. Studi
juga perlu membahas hal-hal terkait pandemi COVID-19, perilaku perjalanan, gaya
hidup dalam bertransportasi, faktor gaya hidup, serta analisis pengaruh faktor gaya

hidup terhadap penggunaan sepeda pada masa pandemi COVID-19.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis perilaku perjalanan menggunakan sepeda saat pandemi
COVID-19,
2. Menganalisis pengaruh faktor gaya hidup terhadap penggunaan sepeda
pada masa pandemi COVID-19.

1.4 Pembatasan masalah
Pembatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring.
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2. Responden pada penelitian ini adalah para pengguna sepeda di daerah
Jakarta.

3. Variabel yang digunakan adalah karakteristik demografi, persepsi
pengguna sepeda terhadap bersepeda, dan tujuan penggunaan sepeda saat
masa pandemi COVID-19.

4. Karakteristik demografi meliputi jenis kelamin, usia, dan pendapatan.

5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
faktor dan analisis regresi logistik multinomial.

6. Parameter untuk mengukur gaya hidup yang diteliti dalam penelitian ini

merujuk pada studi Irawan 2020.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang dan dilanjutkan dengan
penentuan inti masalah dan tujuan penelitian. Setelah didapatkan latar belakang,
inti masalah, dan tujuan penelitian, maka penelitian ini membahas mengenai
analisis faktor gaya hidup dan pengaruhnya terhadap penggunaan sepeda pada saat
pandemi COVID-19.

Studi pustaka yang dikaji dan dipelajari adalah tentang pandemi COVID-19,
sepeda, perilaku perjalanan, dan faktor gaya hidup dalam penggunaan sepeda.
Setelah itu dilanjutkan dengan analisis data. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data primer yang dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden yang berupa pengguna sepeda di Jakarta secara daring.

Metode pengumpulan data akan dimulai dengan perhitungan sampel yang
dibutuhkan. Setelah mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan selanjutnya
dilakukan penyusunan kuesioner. Kuesioner berupa data yang diambil dari studi
oleh Irawan (2020). Setelah pertanyaan-pertanyaan disesuaikan, kuesioner akan
disebar kepada para pengguna sepeda. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
dianalisis dengan metode analisis faktor dan metode analisis regresi logistik
multinomial untuk mengetahui hubungan antar variabelnya. Setelah semua kegiatan
selesai, dilakukan penyusunan kesimpulan dan saran. Prosedur penelitian yang
dilakukan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini disajikan dalam bentuk diagram

alir penelitian seperti pada Gambar 1.1.



| Mulai l

Latar Belakang

Munculnya tren bersepeda disaat pandemi COVID-19 memungkinkan perbedaan faktor
gaya hidup pada setiap individu pengguna sepeda

\4

Inti Permasalahan

Mengetahui perbedaan faktor pada setiap individu memungkinkan adanya perbedaan
persepsi masyarakat mengenai gaya hidup bersepeda saat ini

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis perilaku perjalanan menggunakan sepeda saat pandemi COVID-19

2. Menganalisis pengaruh faktor gaya hidup terhadap penggunaan sepeda pada nmesa
pandemi COVID-19

Studi Pustaka

Mengkaji serta mempelajari literatur yang berkaitan dengan pandemik COVID-19,
transportasi, gayahidup terhadap penggunaan sepeda, serta metode analisis faktor dan
metode regresi logistik multinomial

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian




Penyusunan Kuesioner

Menyusunkuesioner mengenai faktor gaya hidup penggunaansepeda berdasarkan Irawan
(2020)
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Uji Coba Kuesioner (Pilot Survey)

Kuesionerakan disebarsecara online kepada pengguna sepeda dalam jumlah yang kecil

Perbaikan Kuesioner

YA

Penyebaran Kuesioner Final

Kuesioneryangsudah finalakan disebar secara online kepada para pengguna sepeda di
kota DKI Jakarta

y

Pengumpulan Data

\ 4

Data Primer

Data yang digunakan menggunakan pertanyaan
dari studi Irawan (2020)

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (lanjutan)




Analisis Data

Mengelompokkantipe-tipe gaya hidup dalambentuk faktor menggunakan Analisis Faktor

X] = aj1F1+ aszZ + a]'3F3 + "'+ a]mFm + e]

A 4

Analisis Data Lanjutan

Menganalisis hubungangaya hidup yangtelahdifaktorkandanpenggunaan sepeda dengan
metode Regresi Logistik Multinomial dengan variabel:
X =Variabel independen
P = Probabilitas pemilihan penggunaan sepeda pada masapandemi
B = Nilai konstantadari persamaan regresi

P
Ln(ﬁ) = B+ B Xy +BXy + -+ BrXy

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

A 4

| Selesai l

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (lanjutan)






